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Metode penelitian merupakan suatu cara atau proses yang digunakan 
di dalam melakukan penelitian. Sebagaimana metode penelitian dibutuhkan 
oleh peneliti untuk tahapan didalam melakukan penelitian. Metode penelitian 
ini muncul karena terjadi perubahan paradigma dalam memandang suatu 
realitas, fenomena, gejala. Dalam paradigma ini realitas sosial dipandang 
sebagai sesuatu yang holistik atau utuh, kompleks, dinamis, dan penuh 
makna
1
. Adapun metode penelitian sebagai berikut : 
A. Jenis Penelitian 
Untuk mengkaji lebih dalam mengenai “Home Industri Dan 
Perubahan Sosial (Studi Kasus Kerajinan Gerabah dan Perubahan 
Sosial di Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten 
Bojonegoro)”, peneliti menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif, maksud dari penelitian ini yaitu berusaha untuk 
menuturkan keadaan, tingkah laku, atau makna dari keadaan dan 
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2 Cholid Narbuko,dkk, metodologi penelitian ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1997), 4 

































Penelitian deskriptif ini menghasilkan temuan-temuan data 
tanpa menggunakan prosedur statistik atau dengan cara lain dari 
pengukuran (kuantitatif) melainkan menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati. Dalam penelitian kualitatif, peneliti menekankan 
sifat realitas yang terbangun secara sosial serta hubungan erat 
antara peneliti dan subyek yang diteliti. Penelitian kualitatif 
dilakukan pada kondisi alamiah. Penelitian kualitatif deskriptif 
merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala 
alam, peristiwa, serta kejadian yang terjadi di masa sekarang.  
Penelitian deskriptif memusatkan perhatiannya pada aktual 
atau aksi sebagaimana adanya saat penelitian berlangsung serta 
peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang 
menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus 
terhadap peristiwa tersebut.
3
 Sebab, dalam penelitian tersebut 
permasalahan yang timbul bisa saja berubah (belum jelas), 
kompleks, dan dinamis, serta penuh makna. Sehingga peneliti perlu 
adanya penelitian secara menyeluruh dan mendalam (holistik). 
Alasan penulis memilih jenis data kualitatif, karena dalam 
penelitian kualitatif pemalsuan data dapat dihindari, hal ini 
disebabkan adanya tehnik menguji keabsahan data pada data yang 
                                                           
3 Juliansyah, Noor. Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2012).  34. 

































diragukan. Pada penelitian jenis kualitatif ini peneliti dapat dengan 
mudah menggali data dengan cara menyatu atau berbaur dengan 
obyek penelitian. Dan dapat secara langsung terjun ke lapangan 
guna menggali lebih dalam lagi data yang dibutuhkan. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Lokasi yang dipilih untuk digunakan sebagai bahan 
Penelitian ini tepatnya dilakukan di Desa Rendeng Kecamatan 
Malo Kabupaten Bojonegoro. Alasan dipilih lokasi penelitian 
tersebut karena terdapat perubahan masyarakat yang mayoritas 
masyarakatnya merupakan pekerja home industry kerajinan 
gerabah dengan bertujuan untuk mengetahui seberapa besarkah 
perubahan yang terjadi ketika adanya home industri kerajinan 
gerabah tersebut di desa Rendeng. 
2. Waktu penelitian 
Waktu yang dibutuhkan dalam proses pengerjaan 
peneliitian dan interview dilapangan ini adalah kurang lebih 2-
3 bulan. dimana pada penelitian tersebut dimulai pada bulan 
november, pada bulan ini peneliti fokuskan pada observasi 
lapangan yaitu di desa Rendeng kecamatan Malo kabupaten 
Bojonegoro. Dan dilanjutkan pada bulan februari, yaitu proses 
pengumpulan data untuk mengerjakan bab I sampai dengan III, 

































penelitian ini sempat terhenti karena peneliti mengikuti 
kegiatan Kuliah Kerja Nyata. Selanjutkan pada bulan maret, 
pada tahap ini peneliti mulai fokus pada bab IV untuk 
wawancara dan menggali data yang dibutuhkan. Dan penelitian 
berakhir pada bulan april.   
C. Pemilihan Subyek Penelitian 
Dalam pendektan kualitatif, ada beberapa istilah yang 
digunakan unuk menunjuk subyek penelitian. Ada yang 
mengistilahkan informan yaitu seseorang yang memberikan 
informasi tentang suatu kelompok atau entitas tertentu dan 
informan bukan diharapkan menjadi representasi dari kelompok 
atau entitas tersebut. Istilah lain yaitu partisipan, partisipan 
digunakan apabila subyek penelitian dianggap bermakna bagi 
subyek. Kedua istilah tersebut secara substansial dipandang 
sebagai instrumen utama dalam penelitian kualitatif. 
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Dalam pemilihan subyek penelitian ini, peneliti 
menggunakan purposive sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu dan peneliti 
sudah benar-benar faham mengenai lokasi penelitian yang diteliti .
5
 
Pertimbangan tersebut merupakan penentuan siapakah informan 
                                                           
4 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif,  ( Bandung : Pustaka 
Setia, 2012 ), 88 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Alfabeta, 2014 ), 300. 

































yang layak untuk di wawancara dan mengetahui tentang seluk 
beluk home industri serta perubahan-perubahan yang terjadi di 
desa Rendeng. 
Subyek penelitian merupakan seseorang yang mampu 
memberikan informasi seputar kegiatan home industri dan juga 
perubahan sosial masyarakat Rendeng. Adapun subyek penelitian 
dapat dibagi dua yaitu: 
a. Data primer 
Merupakan segala informan kunci yang didapat dari 
informan dengan fokus penelitian atau data yang diperoleh 
secara langsung dari subyek penelitian perorangan hingga 
kelompok. Dalam hal ini peneliti mengambil data primer 
dari informan adalah perangkat desa ( Kepala Desa beserta 
staffnya ),pengrajin celengan atau gerabah dan juga tokoh 
masyarakat. 
Tabel 3.1  
 Informan Desa Rendeng 
No. Nama Status 
1. Muslih Kepala Desa Rendeng 
2. Abdul Ghofur Pengrajin gerabah / Guru 
3. Tabah Hana Pengrajin gerabah 

































4. Abdul A’la Bayan desa Rendeng 
5. Rodliyah Pengrajin gerabah 
6. Hanik Aturrofiah Pengrajin gerabah 
7. Mahfundoh Tokoh masyarakat 
Sumber: hasil wawancara penelitian di lapangan, 2017 
Para informan tersebut memiliki kedudukan yang berbeda-
beda yaitu sebagai berikut: 
1) Muslih ( Kepala Desa Rendeng ) 
Bapak muslih ini merupakan orang nomor satu di 
desa Rendeng beliau ada kepala desa Rendeng, beliau 
adalah bapak dari seluruh masyarakat desa Rendeng. Bapak 
muslih ini tidak bekerja sebagai pengrajin gerabah, namun 
istrinya yang dulu bekerja sebagai pengrajin gerabah.  
2) Abdul Ghofur ( Pengrajin Gerabah ) 
Beliau merupakan pengrajin gerabah putih yang 
bisa dibilang baru. Beliau meneruskan home industri milik 
ibunya yang sudah puluhan tahun yang lalu. Beliau tidak 
hanya pengarajin gerabah, tetapi beliau adalah guru 
olahraga di salah satu sekolah swasta di Malo dan seorang 
sarjana hukum dari universitas swasta di Bojonegoro. 
 

































3) Tabah Hana ( Pengrajin Gerabah ) 
Beliau adalah pengrajin gerabah putih dan juga 
pemilik wisata edukasi gerabah pertama kali, sebelumnya 
beliau bekerja sebagai pencari emas keliling desa. Namun 
karena home industri yang digelutinya sekarang lebih 
menjanjikan daripada pekerjaannya dulu, beliau 
memutuskan untuk beralih profesi sebagai pengrajin 
gerabah putih di desa Rendeng. 
4) Abdul A’la ( Bayan Desa Rendeng ) 
Beliau termasuk perangkat desa, beliau termasuk 
orang yang mengerti tentang home industri juga, karena 
istrinya juga merupakan pengrajin gerabah yang sudah 
lama. Beliau menjadi bayan sudah hampir 3 tahun dan 
untuk kegiatan sampinganya beliau mengurus sawah yang 
dipunyanya sendiri dengan dibantu oleh keluarga. 
5) Rodliyah ( Pengrajin Gerabah ) 
Beliau membuat gerabah sudah lama, meskipun 
usianya baru 25 tahun, beliau menggeluti dunia gerabah 
semenjak masih kecil, orang tuanya memiliki home industri 
gerabah sudah sejak lama, dan beliau beserta saudaranya 
yang lain ikut dalam memproduksi kerajinan gerabah. 

































6) Hanik Aturrofiah ( Pengarjin Gerabah) 
Beliau adalah seorang ibu rumah tangga sekaligus 
pengrajin gerabah hitam dan putih. Untuk gerabah putih 
dikirim kepada Abdul Ghofur yang memiliki home industri 
wisata edukasi, sedangkan gerabah hitam beliau mengolah 
sendirinya dan dijual kepada pengepul saat masih mentah. 
7) Mahfundhoh ( Tokoh Masyarakat ) 
Beliau adalah seorang ibu rumah tangga. Beliau 
memang tidak memproduksi gerabah, namun ibu beliaulah 
yang menjadi pengarajin gerabah. Jadi sedikit demi sedikit 
mengetahui seluk beluk kerajinan gerabah. 
Para informan tersebut yang nantinya akan memberikan 
informasi seputar home industri dan juga perubahan sosial yang 
terjadi di desa mereka. Dengan begitu hasil dari wawancara 
peneliti dengan informan tidak hanya berguna bagi peneliti 
dalam hal menyelesaikan tugas skripsinya, melainkan nantinya 
para masyarakat desa Rendeng dapat mengetahui lebih tentang 
perubahan-perubahan yang terjadi selama ini semanjak adanya 
home industri yang ada di desa Rendeng.  
 
 

































b. Data sekunder 
Merupakan informasi yang didapat dari informan 
sebagai pendukung data primer. Seperti data yang diperoleh 
dari hasil observasi langsung kelapangan dan juga dari buku, 
jurnal, internet dan lainnya yang dapat membantu peneliti 
dalam melengkapi data. 
D. Tahap-Tahap Penelitian 
a. Tahap Pra-Lapangan 
1) Penjajakan lapangan 
Dalam tahap ini, peneliti menggali informasi 
tentang kegiatan dan kebiasaan dari masyarakat Desa 
Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro baik itu 
pada pagi, sore dan malam hari. Peneliti melakukan turun 
lapangan langsung serta mengamati hal-hal yang sekiranya 
dapat digunakan dalam penyusunan skripsi. Setalah peneliti 
melakukan observasi, selanjutnya peneliti menyusun 
kerangka atau data-data yang diperoleh untuk dijadikan 
latar belakang masalah. 
2) Menyusun rancangan penelitian.  
Pada tahap ini peneliti membuat skripsi yang 
dimulai dari bab I pendahuluan hingga bab IV penutup. 
Pembuatan skripsi tersebut di lakukan secara bertahap 

































karena membutuhkan persetujuan pembimbing dari bab 
satu ke bab yang lain. Awalnya peneliti terlebih dahulu 
membuat judul dan  rumusan masalah yang akan dijadikan 
pedoman untuk melangkah pada tahap yang selanjutnya. 
3) Memilih lapangan penelitian,  
Dalam memilih lapangan penelitian, peneliti 
menggunakan jalan dengan mempertimbangkan teori 
substantive dan dengan mempelajari serta mendalami fokus 
serta rumusan masalah penelitian. Yang mana penelitian 
berfokus di Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupeten  
Bojonegoro. 
4) Memilih dan memanfaatkan informan.  
Dalam tahap ini, peneliti harus selektif dalam 
memilih informan. Peneliti memilih orang yang sudah 
banyak mengetahui latar belakang atau seluk beluk desa 
Rendeng. Selanjutnya, menyiapkan perlengkapan penelitian 
yaitu : alat tulis ( buku catatan, bulpoint, map ), handphone 
untuk merekam suara dan kamera untuk mengambil gambar 
saat proses wawancara, guna sebagai pendukung dalam 
proses penelitian di lapangan. 
 

































b. Tahap lapangan 
1) Interview 
Dalam tahap ini, peneliti melakukan interview 
mendalam dengan mencari informan atau mendatangi 
informan  yang berada dirumah mereka masing-masing 
sesuai dengan data informan yang telah peneliti pilih 
sebelumnya, agar nantinya dapat diperoleh data yang 
maksimal. Informan tersebut adalah Kepala Desa Rendeng 
sendiri beserta Staffnya. Dalam penelitian kualitatif metode 
yang tepat atau yang biasa digunakan oleh peneliti adalah 
interview, pengamatan dan pemanfaatan dokumen. 
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2) Pengumpulan data 
Setelah interview dilakukan, dan memperoleh data-
data yang dibutuhkan, peneliti akan mengumpulkan data 
yang ada di lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyaring beberapa informasi yang dibutuhkan. Setelah itu 
akan dilakukan proses analisis data untuk memperjelas data 




                                                           
6 Lexy J. Moleong, Metode penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 5 

































c. Tahap menulis laporan 
Setelah hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti di rasa cukup dan dapat menjawab pertanyaan akan 
rumusan masalah yang diusung oleh peneliti, selanjutnya 
peneliti menyusun laporan secara terstruktur ( dengan bentuk 
format yang rapi dan dapat dipertanggungjawabkan saat 
dilaksanakan sidang skripsi ). 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara mendalam 
Wawancara yang peneliti lakukan berada di desa 
Rendeng, pada saat wawancara dilakukan banyak sekali 
kendala yang dialami oleh peneliti, namun tidak hanya kendala 
saja yang terjadi saat proses penelitian. Pada saat wawancara, 
banyak dari mereka yaitu para informan yang gembira karena 
akan di wawancara dan mereka sangat antusias dalam 
menjawab. Namun disini kendalanya, para informan sulit 
memahami pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, serta 
banyak dari informan yang sibuk dengan pekerjaan dan kadang 
sulit untuk mendapatkan waktu yang cukup lama untuk proses 
wawancara.  
Teknik wawancara yang peneliti lakukan yaitu dengan  
melakukan pertemuan secara langsung kepada informan tanpa 

































melaui perantara dalam wawancara. Wawancara tersebut 
dilakukan untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga nanti dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu.  
Setelah melakukan wawancara, selanjutnya yaitu 
pengumpulan data secara langsung dilapangan dengan sedikit 
guyonan dan juga percakapan tentang hal-hal diluar topik 
skripsi, guna untuk lebih menjalin silaturahmi antara peneliti 
dan juga informan.
7
 Wawancara ada dua jenis yaitu, 
wawancara relatif berstruktur dan wawancara bebas. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
wawancara tidak berstruktur atau bebas, agar peneliti dapat 
memperoleh data yang akurat dan mendalam dari informan. 
2. Observasi  
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diamati. Seperti saat informan 
sedang melakukan pekerjaanya, ataupun hanya sekedar ikut 
ngobrol dengan warga Rendeng di suatu tempat. Observasi ini 
merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan denga cara 
memantau dan mencatat secara sistematik gejala- gejala yang 
                                                           
7 Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan penyuluhan di sekolah ( Bandung: CV Ilmu , 1975), 50 



































. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut 
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut 
merasakan suka-dukanya pula. 
Ketika melakukan pengamatan, peneliti memperhatikan 
apa yang terjadi, mendengarkan apa yang dikatakan, 





Dokumentasi dilakukan saat peneliti melakukan 
observasi atau turun lapangan langsung untuk melakukan 
penelitian dn juga wawancara kepada informan yang sudah 
terpilih. Dokumentasi disini berupa data historis yang berisi 
data sosial dan fakta dokumentasi, peneliti mencari dan 
mengumpulkan data-data tertulis yang berhubungan dengan 
permasalahan yang tengah diteliti.  
Data-data yang dimaksud yaitu dokumen atau data-data 
tertulis milik pemerintahan Desa Rendeng Kecamatan Malo 
Kabupaten Bojonegoro yang berkaitan dengan fokus 
permasalahan termasuk foto-foto yang berkaitan dengan 
penelitian. Foto-foto yang diambil untuk bukti bahwa peneliti 
benar-benar melakukan wawancara dengan informan terpilih. 
                                                           
8 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian ( Jakarta: Bumi Aksara, 2009 ) 70 
9 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Jakarta: Erlangga, 2009 ) 101 

































Dokumentasi termasuk metode untuk mencari data 
mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan, transkip, surat 
kabar, majalah, notulen rapat dan lain-lain.
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F. Teknik Analisis Data 
Dalam teknik analisis data, peneliti menggunakan teknik 
analisis data di akhir point dalam suatu bab. Misalkan dalam point 
ke dua bab empat, peneliti menjabarkan hasil penelitian terlebih 
dahulu yang selanjutnya di analisis menggunakan teori yang 
relevan. Dalam analisis data, peneliti harus benar-benar menguasai 
materi skripsi dan keadaan dilapangan, karena hal tersebut sangat 
berkaitan satu sama lain. 
Dalam menganalisis data peneliti menggunakan langkah 
naturalistik, dimana analisis data dilakukan pada saat pengumpulan 
data yang dilakukan di lapangan, oleh karena itu langkah ini sangat 
menguntungkan bagi peneliti, karena dengan langkah ini data-data 
yang peneliti kumpulkan dapat terhindar dari kesalahan dan lupa. 
Langkah ini peneliti lakukan guna mempermudah untuk 
menganalisis data dan dapat meringankan peneliti dalam 
menganlisis data yang diperoleh dari lapangan. 
Menurut Bogdan-Biklen (1982), analisis data yang 
dilakukan ketika peneliti masih di lapangan, dilakukan dengan 
Tujuh prinsip dasar berikut:
11
 
                                                           
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ( Jakarta: Rineka Cipta, 1993 ) 202 

































1. Lingkup studi dipersempit 
Mempersempit ruang lingkup studi mmengandung 
makna bahwa setelah peneliti dapat menjelajahi tempat-
tempat penelitian, menghubungi berbagai subyek dan 
mengembangkan fokus dengan menyegerakan penelitian 
yang didasari atas kebutuhan dan minat, dan selanjutnya 
menentukan fokus lingkup pengumpulan data. 
2. Menjaga konsistensi kerja pada usaha penyelesaian 
studi 
Peneliti menentukan tipe studi dan mengumpulkan 
data. Jika tipe studi yang sudah ditentukan sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan, maka dapat segera di analisis 
dengan menggunakan teori yang sesuai atau yang sudah 
peneliti pilih. 
3.  Mengembangkan pertanyaan analitik 
tahap ini dilakukan ketika Peneliti mengajukan 
pertanyaan kepada informan, peneliti harus dapat melihat 
situasi dan kondisi terlebih dahulu, dalam artian gaya 
bahasa dan sikap yang dialkukan peneliti harus disesuaikan 
dengan keadaan dan juga informan yang sedang di 
wawancara 
                                                                                                                                                                
11 Sudarwan,  Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung :CV  Pustaka Setia, 2002,)  210. 

































4. Berburu data secara runtut untuk memperluas dan 
mempertajam data 
Ketika berhasil mendapatkan catatan data lapangan 
secara periodik, peneliti segera merefleksiskan pemikiran 
pada data apa yang perlu di capai lebih lanjut untuk 
mempertajam data skripsi guna menghindari dari kesalah 
pahaman. 
5. Membuat komentar tertulis secara tajam atas ide-ide 
yang muncul 
Catatan komentar yang dibuat peneliti akan 
menuntun peneliti untuk menstimuluskan pemikiran yang 
kritis tentang apa yang di lihatnya dilapangan. 
6. Membuat ikhtisar secara akurat 
Catatan yang dibuat peneliti dengan membuat 
ikhtisar beserta komentar-komentarnya, dapat memberikan 
wawasan bagi peneliti untuk merefleksikan isu-isu yang 
muncul dalam situasi tempat penelitian dan bagaimana 
menghubungkannya dengan isu dan teori yang lebih luas. 
7. Mengonfrontasikan ide-ide dan tema pada subyek 
penelitian 

































Jika terdapat informasi yang masih diragukan, 
peneliti perlu mengklarifikasikan kepada subyek penelitian. 
Dan dilakukan wawancara mendalam lagi untuk 
mendapatkan data yang akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Selanjutnya yaitu, analisis data pasca pendataan di lapangan. 
Setelah peneliti melakukan penelitian di lapanagn, peneliti segera 
menganalisis data-data yang telah diperoleh. Diawali dengan 
pengelompokan data-data yang diperoleh, kemudian barulah satu per 
satu dianalisis. Peneliti akan membuat kategori data agar mempunyai 




Dalam tahap analisis data ini, peneliti harus dapat menjelaskan 
kembali data-data yang diperoleh dari lapangan maupun dari sumber-
sumber buku serta jurnal untuk selanjutnya nanti di perjelas kembali 
dengan menggunakan teori gerakan sosial milik Piotr Sztompka.. 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan data yang telah 
terkumpul, perlu dilakukan pengecekan dan keabsahan data, ketentuan 
pengamatan dilakukan dengan teknik pengamatan, rinci dan terus 
menerus selama proses penelitian berlangsung yang diikuti dengan 
                                                           
12 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung : PT. Remaja Rosidakarya, 2002 ), 
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kegiatan wawancara serta intensif kepada subyek agar data yang 
dihasilkan terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. 
1. Perpanjangan pengamatan 
Dalam tahap pemeriksaan keabsahan data perlu yang 
namanya perpanjangan pengamatan, hal ini diperlukan untuk 
mengevaluasi dan menambah data yang dirasa kurang cukup 
atau sebagai penguat skripsi dan data yang telah peneliti buat. 
2. Analisis kasus negatif 
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau 
berbeda dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. 
Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti melakukan 
mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan 
data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang 
berbeda atau bertentangan dengan temuan peneliti, maka data 
yang ditemukan sudah dapat dipercaya. 
 
